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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menilai toksisitas ekstrak daun nilam (Pogostemon cablin) 

sebagai insektisida nabati terhadap ulat daun pisang (Erionota thrax L.) dan 

menentukan konsentrasi efektif yang berpotensi digunakan dalam pengendalian 

hama pisang yang lebih ramah lingkungan. Ekstrak daun nilam diperoleh melalui 

maserasi menggunakan etanol 70%, kemudian dibuat larutan uji dengan konsentrasi 

1,5%; 3%; dan 4,5% serta kontrol yang diaplikasikan pada ulat daun pisang dengan 

tiga ulangan selama 96 jam pengamatan. Mortalitas dicatata setiap 24 jam dan 

dianalisis menggunakan ANOVA dua arah dengan pengulangan untuk menguji 

pengaruh konsentrasi, perbedaan setiap ulat, dan interaksinya. Sedangkan nilai LC50 

dihitung dengan analisis probit terhadap hubungan log konsentrasi dan probit 

mortalitas. Hasil menunjukkan bahwa mortalitas meningkat seiring kenaikan 

konsentrasi dan waktu paparan, dengan mortalitas rata-rata hari keempat mencapai 

22,2% pada kontrol, 55,5% pada 1,5%, 77,8% pada 3%, dan 100% pada 4,5%. Namun, 

secara statistik pengaruh konsentrasi belum signifikan pada taraf 5% meskipun 

menunjukkan kecenderungan dose-dependent. Analisis probit menghasilkan persamaan 

regresi linear dengan koefisien determinasi tinggi (R2= 0,9353) dan LC50 sebesar 

1220,57 ppm yang mengindikasikan toksisitas akut sedang terhadap ulat daun pisang 

serta konsistensi hubungan dosis dengan respon. Temuan ini menegaskan bahwa 

ekstrak daun nilam memiliki potensi biologis sebagai insektisida nabati, namun perlu 

penelitian lanjutan dengan jumlah sampel dan rentang konsentrasi yang lebih luas 

untuk menguatkan signifikansi statistik dan mengevaluasi dampak terhadap 

organisme. 
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Pendahuluan 

Tanaman pisang merupakan komoditas hortikultura penting yang turut berperan 

dalam perekonomian masyarakat di berbagai daerah di Indonesia. Namun 

produktivitasnya kerap menurun akibat organisme pengganggu tanaman, khususnya 

ulat daun pisang (Erionota thrax L). Hama ini dikenal mampu merusak helaian daun 

dengan cara menggulung dan memakan jaringan daun hingga menyisakan tulang 

daun, dan tingkat serangannya pada beberapa daerah dilaporkan dapat melebih 40% 

sehingga berdampak langsung pada hasil panen dan kualitas tanaman (Mudasir & 

Rahmayanti, 2025). 

Upaya pengendalian ulat daun pisang umumnya dilakukan dengan insektisida  

sintetis. Walaupun efektif dalam jangka pendek, penggunaan pestisida kimia an 

organik secara terus menerus dapat menimbulkan resistensi hama, pencemaran 

lingkungan, serta risiko kesehatan bagi manusia. Beberapa laporan menunjukkan 

bahwa ketergantungan terhadap pestisida sintetis telah menjadi masalah serius dalam 

pengelolaan pertanian berkelanjutan (Puspasari et al., 2024). Kondisi ini mendorong 

perlunya alternatif pengendalian yang aman, murah, dan ramah lingkungan. 

Insekstisida nabati menjadi salah satu solusi potensial. Banyak tanaman 

mengandung metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, flavonoid, dan minyak 

atsiri yang bersifat toksik, dan antifeedant bagi serangga. Daun nilam (Pogostemon cablin) 

adalah tanaman aromatik yang diketahui memiliki senyawa aktif seperti patchouli 

alcohol, guaiene, dan, seskuiterpen lain yang terbukti memiliki aktivitas antiserangga dan 

Abstract 

This study aimed to assess the toxicity of patchouli leaf extract (Pogostemon cablin) as 

a botanical insecticide against banana leaf caterpillars (Erionota thrax L.) and 

determine the effective concentration that could potentially be used in more 

environmentally friendly banana pest control. Patchouli leaf extract was obtained 

through maceration using 70% ethanol, and then made test solutions with 

concentrations of 1.5%; 3%; and 4.5% and controls were applied to banana leaf 

caterpillars with three replications for 96 hours of observation. Mortality was recorded 

every 24 hours and analyzed using two-way ANOVA with repetitions to test the effect 

of concentration, differences in each caterpillar, and their interactions. Meanwhile, the 

LC50 value was calculated by probit analysis of the relationship between log 

concentration and probit mortality. The results showed that mortality increased with 

increasing concentration and exposure time, with average mortality on the fourth day 

reaching 22.2% in the control, 55.5% at 1.5%, 77.8% at 3%, and 100% at 4.5%. However, 

statistically, the effect of concentration was not significant at the 5% level, although it 

showed a dose-dependent tendency. Probit analysis produced a linear regression 

equation with a high coefficient of determination (R2 = 0.9353) and an LC50 of 1220.57 

ppm, indicating moderate acute toxicity to banana leaf caterpillars and a consistent 

dose-response relationship. These findings confirm that patchouli leaf extract has 

biological potential as a botanical insecticide, although further research is needed with 

a larger sample size and a wider concentration range to strengthen the statistical 

significance and evaluate the impact on organisms. 
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repelen, termasuk terhadap hama gudang dan beberapa serangga penting lainnya. 

Selain itu, limbah penyulingan daun nilam juga dilaporkan mampu bertindak sebagai 

penolak serangga dan berpotensi menjadi insektisida nabati bernilai ekonomis 

(Kurniasari et al., 2009). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan bahwa 

beberapa ekstrak daun seperti daun mengkudu, gamal, sirsak, dan tembakau dapat 

memengaruhi mortalitas ulat daun pisang, meskipun efektivitasnya sangat bergantung 

pada jenis tanaman dan konsentrasi yang digunakan. Namun, kajian mengenai potensi 

ekstrak daun nilam secara langsung terhadap ulat daun pisang (Erionota thrax L.) masih 

sangat terbatas, padahal tanaman ini mudah diperoleh dan secara kimiawi memiliki 

senyawa insektisidal yang kuat.  

Berdasarkan kondisi tersebut, studi ini bertujuan untuk menilai toksisitas ekstrak 

daun nilam terhadap mortalitas ulat daun pisang (Erionota thrax L.), menentukan 

konsentrasi ekstrak yang paling efektif, serta mengevaluasi potensi daun nilam sebagai 

insektisida nabati ramah lingkungan dalam pengendalian hama pisang. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pengendalian hama yang lebih 

aman dan berkelanjutan, sekaligus mendukung upaya pengurangan ketergantungan 

terhadap pestisida sintetis dalam budidaya pisang. 
 

Metode penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan acak 

lengkap karena mampu mengontrol variasi antar perlakuan dan menghasilkan data 

mortalitas menggunakan empat tingkat konsentrasi ekstrak daun nilam setiap 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali untuk memperoleh data mortalitas yang reliabel 

dan memenuhi syarat analisis statistik ANOVA. 

Subjek penelitiannya adalah ulat daun pisang (Erionota thrax L.), yang dipilih 

karena merupakan hama utama tanaman pisang dan relevan untuk uji efektivitas 

insektisida nabati. Penelitian dilaksanakan selama ±1 bulan, meliputi tahap persiapan 

sampel, ekstraksi, bioassay, dan analisis data. Seluruh kegiatan dilakukan di 

Laboratorium Terpadu UIN Sunan Gunung Djati Bandung. 

Alat yang digunakan di antaranya mortar, alu, chopper, labu ukur 50 ml, labu ukur 

100 ml, gelas ukur 25 ml, gelas ukur 100 ml, gelas ukur 250 ml, labu erlenmeyer 250 ml, 

oven, corong kaca, toples kaca, sudip, batang pengaduk, sarung tangan, pipet tetes, 

botol semprot, rotary evaporator, labu evaporator, hotplate, magnetic stirrer, statif, klem 

buret, termometer, dan botol spray. Bahan yang digunakan di antaranya etanol 70%, 

aquades, tween 80, kertas saring, alumunium foil, dan tisu. 

Ekstraksi daun nilam (metode maserasi) 

Daun nilam dicuci dan dikeringkan menggunakan oven. Lalu, dihaluskan menjadi 

serbuk simplisia menggunakan chopper, serbuk ditimbang untuk proses ekstraksi, 40, 

2640 gram simplisia daun nilam direndam dalam 400 ml etanol 70%, maserasi 

dilakukan selama 48 jam (2x24 jam) dengan sesekali diaduk, lalu filtrat dipisahkan 

melalui penyaringan, filtrat diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC 

dan tekanan 300 mBar hingga diperoleh ekstrak kental, ekstrak ditimbang untuk 

menghitung rendemen. Jika didapatkan larutan yang belum kental dilakukan 

penguapan air menggunakan penangas. 

Pembuatan larutan uji 

Ekstrak kental dibuat larutan stok 5% dengan Tween 80 (0,1%) sebagai emulsifier, 
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larutan uji dibuat dengan pengenceran bertingkat untuk memperoleh konsentrasi 1,5%; 

3%; 4,5%. Kemudian disiapkan larutan kontrol menggunakan aquades dan Tween 80 

(0,1%) tanpa ekstrak. 

Uji toksisitas pada ulat daun pisang 

Ekstrak daun nilam disemprotkan ke ulat daun pisang dalam toples lalu ditutup dan 

diberi ventilasi. Ulat diberi pakan berupa daun pisang. Kemudian pengamatan 

mortalitas dan penyemprotan ulang dilakukan pada 24, 48, 72, dan 96 jam.  

Pengambilan dan analisis data 

Parameter yang diamati meliputi beberapa hal. Pertama, mortalitas ulat dengan 

penentuan kematian berdasarkan tidak adanya respon saat disentuh. Kedua, gejala 

kelumpuhan atau perubahan warna pada tubuh. Ketiga, sisa pakan atau tingkat 

kerusakan daun untuk melihat ada tidaknya efek antifeedant. Selain itu, waktu 

kematian tiap ulat juga dicatat untuk mengetahui kecepatan toksiknya. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA (Analysis of variance) untuk menganalisis perbedaan antar 

perlakuan. Analisis probit digunakan untuk menentukan LC50. Kemudian data 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik mortalitas, dan kurva. 

 

Hasil dan pembahasan 

Ekstraksi daun nilam dengan metode maserasi 

Daun nilam yang telah dicuci selanjutnya dikeringkan dalam oven 40°C selama 45 

menit, hal ini bertujuan untuk menurunkan kadar air tanpa merusak senyawa 

metabolit sekunder yang mudah mengalami degradasi pada suhu tinggi (Tahir et al., 

2017). Daun nilam yang sudah kering dihaluskan menjadi serbuk simplisia 

menggunakan chopper, hal ini agar memperluas permukaan sehingga kontak dengan 

pelarut selama maserasi menjadi lebih efektif (Arrofiqi et al., 2024). 

Simplisia daun nilam sebanyak 46,624 gram direndam dalam 400 ml etanol 70%. 

Etanol dipilih karena bersifat cukup polar dan mampu melarutkan senyawa polar 

hingga semi polar dari minyak atsiri nilam. Konsentrasi ini dipilih karena dapat 

menarik campuran senyawa bioaktif yang lebih luas (Tahir et al., 2017). Maserasi 

dilakukan selama 48 jam (2 × 24 jam) dengan sesekali pengadukan yang memanfaatkan 

difusi pasif tanpa pemanasan berlebih. Pengadukan membantu kontak pelarut yang 

lama dan stabil agar terjadi perpindahan senyawa aktif secara maksimal tanpa 

merusak struktur kimia ekstrak (Zhang et al., 2018). 

Setelah maserasi, pemisahan filtrat melalui penyaringan untuk memisahkan pelarut 

yanng membawa senyawa aktif dari ampas simplisia. Kemudian filtrat dievaporasi 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 40°C dan tekanan 300 mBar. Pengaturan 

suhu yang rendah ini bertujuan menjaga kestabilan senyawa bioaktif selama proses 

penghilangan pelarut. Namun, pada penelitian ini hasil evaporasi awal belum 

menghasilkan ekstrak kental. Kondisi ini dapat terjadi apabila sisa pelarut atau air 

masih cukup tinggi dan belum menguap sempurna karena air lebih sulit diuapkan 

pada kondisi vakum ringan dengan suhu relatif rendah (Putri et al., 2023). 

Untuk memperoleh ekstrak yang diharapkan, filtrat selanjutnya dipanaskan 

menggunakan penangas air dengan suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental 

sebanyak 1,922 gram. Metode ini lebih sederhana namun efektif mengangkat sisa 

pelarut yang tidak sepenuhnya menguap dalam rotary evaporator dan dapat 

https://doi.org/10.29103/agrium.v22i4.25458
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meningkatkan viskositas ekstrak tanpa merusak senyawa aktifnya. Rendemen yang 

dihasilkan sekitar 4,12%, yang masih berada pada kisaran standar untuk ekstrak etanol 

daun nilam yaitu sekitar 6-8% tetapi nilai 4-5% tetap dapat diterima karena faktor 

seperti kualitas bahan, derajat pengeringan, rasio pelarut, dan durasi kontak 

(Anggraini et al., 2025). 

Pembuatan larutan uji 

Larutan stok 5% disiapkan dengan melarutkan ekstrak kental ke dalam air yang sudah 

ditambahkan 2 tetes Tween 80 karena ekstrak dari daun nilam masih membawa 

komponen berminyak yang sulit bercampur dengan air. Dengan Tween 80, campuran 

menjadi lebih stabil dan tidak cepat memisah sehingga proses pengenceran bisa 

berlangsung lebih terkontrol (Ashaq et al., 2024). 

Setelah dibuat larutan stok, berikutnya membuat larutan uji melalui teknik 

pengenceran menjadi tiga konsentrasi yaitu 1,5%, 3%, dan 4,5% masing- masing 50 ml 

agar perbandingan efektivitas antar konsentrasi dapat diamati dan dianalisis secara 

akurat. Kemudian, dibuat larutan kontrol dari 50 ml aquadest dan 1 tetes Tween 80. 

Uji toksisitas pada ulat daun pisang 

Uji toksisitas ekstrak daun nilam terhadap ulat daun pisang selama 96 jam 

menunjukkan hasil mortalitas yang konsisten meningkat seiring konsentrasi dan 

waktu paparan, dengan mortalitas kumulatif rata-rata hari keempat mencapai 100% 

pada 4,5%, 77,8% pada 3%, 55,5% pada 1,5% dan 22,2% pada control (Tabel 1, Tabel 2, 

dan Tabel 3). Penyemprotan ulang dilakukan setiap 24 jam dengan ventilasi pada 

toples dan pakan daun pisang untuk memastikan kondisi fisiologis ulat yang terjaga 

sehingga dapat menunjukkan efek toksik ekstrak.Mortalitas ditentukan berdasarkan 

tidak adanya respon saat disentuh, dengan tiga kali pengulangan menghasilkan data 

reliabel untuk analisis RAL (Ashaq et al., 2024). 

Pada konsentrasi 4,5%, efek toksik pengulangan 1 mencapai kematian 100% pada 

hari kedua, sedangkan pengulangan 2 dan 3 mencapai 100% pada hari keempat. 

Konsentrasi 3% menunjukan peningkatan mortalitas di hari keempat dari pengulangan 

1 (66,7%), pengulangan 2 (100%), hingga pengulangan 3 (66,7%) dengan rata-rata 

77,8%. Konsentrasi 1,5% memiliki efek toksik yang lebih lambat yaitu, pengulangan 1 

100% pada hari keempat tetapi pengulangan 2 dan 3 hanya 33,3% dengan rata-rata 

55,5%. Kontrol stabil pada 22,2% mortalitas alami sepanjang perlakuan, kemungkinan 

diakibatkan karena stres lingkungan atau umur kematian ulat tersebut. 

Data pada Gambar 1 perbandingan konsentrasi terhadap mortalitas menampilkan 

hubungan antara kenaikan konsentrasi (ppm) dengan jumlah ulat mati pada tiga kali 

perlakuan. Secara umum, ketiga garis menunjukan semaki tinggi konsentrasi ekstrak 

daun nilam, maka semakin besar mortalitas, meskipun pola kenaikan di setiap 

pengulangan tidak sepenuhnya identik. 

Meskipun data berfokus pada mortalitas, hasil kematian pada konsentrasi tinggi 

(4,5% pengulangan 1) menunjukkan gejala subletal awal seperti perubahan warna 

tubuh dari hijau kehitaman atau coklat atau pucat, yang sering didapatkan pada 

insektisida daun nilam akibat gangguan metabolisme lipid  dan  oksidasi sel. 

Pengulangan 2 dan 3 menunjukan gejala sebelum kematian yaitu ulat tampak lemas 

dan kehilangan koordinasi gerak. Sedangkan kontrol jarang menunjukan perubahan 

signifikan selain kematian tanpa gejala yang membuktikan bahwa efek berasal dari 

ekstrak bukan kondisi uji (Ashaq et al., 2024). 
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Pakan daun pisang yang diberikan hampir habis di semua perlakuan menunjukkan 

bahwa ulat tetap aktif mengonsumsi pakan meskipun mengalami paparan toksin 

kumulatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ekstrak tidak menimbulkan antifeedant 

primer.  Namun kemungkinan daun pisang yang tergigit luas dengan residu ekstrak 

menjadi jalur masuk utama toksin yang mempercepat mortalitas (Arivoli & Tennyson, 

2020). 

Analisis toksistas ekstrak daun nilam terhadap ulat daun pisang pada penelitian ini 

diuji menggunakan uji ANOVA dua arah dengan pengulangan (two-way ANOVA with 

replication) untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak, perbedaan setiap ulat, 

serta interaksi keduanya terhadap tingkat mortalitas (Homamah et al., 2019). 

Berdasarkan hasil perhitungan (Tabel 4), sumber variasi sample menunjukkan nilai F 

sebesar 0,6667 dengan P-value 0,5787 (>0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa perbedaan 

sample tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap mortalitas ulat (Lidya & 

Yushananta, 2024). Kondisi biologis setiap ulat pada masing-masing pengulangan 

relatif sama sehingga tidak menyebabkan respon yang signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi antarindividu tidak mengganggu interpretasi efek perlakuan (Abdel et 

al., 2025).  

Variasi antar konsentrasi ekstrak daun nilam memberikan nilai F sebesar 2,8 

dengan P-value 0,0557. Meskipun nilai tersebut belum melewati batas signifikansi 0,05, 

P-value yang sangat mendekati batas tersebut menunjukkan adanya kecenderungan 

Tabel 1  

Perlakuan 1. 

 ppm Log ppm Probit % kematian Mortalitas Total ulat 

0 0 0 0% 0 3 

15.000 4,1761 5,41 66,66% 2 3 

30.000 4,44771 8,09 100% 3 3 

45.000 4,6532 8,09 100% 3 3 

Tabel 2  

Perlakuan 2. 

 ppm Log ppm Probit % kematian Mortalitas Total ulat 

0 0 0 33.33% 1 3 

15.000 4,1761 5,41 33.33% 1 3 

30.000 4,44771 8,09 100% 3 3 

45.000 4,6532 8,09 100% 3 3 

Tabel 3  

Perlakuan 3. 

 ppm Log ppm Probit % kematian Mortalitas Total ulat 

0 0 0 33.33% 1 3 

15.000 4,1761 5,41 33.33% 1 3 

30.000 4,44771 8,09 33.33% 1 3 

45.000 4,6532 8,09 100% 3 3 
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bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak dapat mempengaruhi mortalitas ulat. Hasil ini 

sejalan dengan prinsip dasar toksikologi yang menyatakan bahwa efek toksik suatu 

senyawa bersifat dose-dependent, yaitu meningkat seiring bertambahnya konsentrasi 

(Ravi & Sundararajan, 2020). Senyawa aktif dalam daun nilam diketahui memiliki 

aktivitas antifeedant dan neurotoksik pada serangga sehingga peningkatan konsentrasi 

diperkirakan dapat meningkatkan efek letal (Gokulakrishnan et al., 2013). Namun, 

secara statistik pengaruh tersebut belum mencapai taraf signifikansi yang 

kemungkinan disebabkan oleh tingginya variasi galat, jumlah sampel yang terbatas, 

atau rentang konsentrasi yang belum cukup luas untuk menghasilkan perbedaan yang 

jelas (Muhammed et al., 2022). 

Hasil uji juga menunjukkan bahwa interaksi antara faktor konsentrasi dan 

pengulangan tidak signifikan (F = 0,5422; P-value = 0,8326). Nilai ini mengindikasikan 

bahwa respons ulat terhadap perbedaan konsentrasi bersifat konsisten antarulangan 

dan tidak ditemukan kelompok ulat yang memberikan respon khusus atau 

menyimpang pada konsentrasi tertentu (Genç & Mendeş, 2022). Secara keseluruhan, 

meskipun hasil ANOVA menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun 

nilam belum memberikan pengaruh yang signifikan, pola data tetap menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan mortalitas seiring meningkatnya konsentrasi. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak daun nilam berpotensi sebagai insektisida 

nabati terhadap ulat daun pisang (Saleem et al., 2024). 

Data mortalitas uji toksisitas menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi larutan 

uji berkorelasi kuat dengan kenaikan persentase kematian organisme uji. Pada 

konsentrasi 0 ppm, mortalitas masih rendah (0-33,33%), menunjukkan bahwa kondisi 

kontrol tidak memberikan efek toksik yang signifikan. Pada 15.000 ppm, mortalitas 

mulai meningkat sampai mencapai 66,66% yang mengindikasikan bahwa organisme 

mulai mengalami tekanan toksik pada kisaran konsentrasi ini. Kenaikan paling tajam 

Gambar 1.  

Perbandingan konsentrasi terhadap mortalitas. 

https://doi.org/10.29103/agrium.v22i4.25458
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terjadi pada 30.000 ppm, di mana mortalitas mencapai 100% pada dua kali ulangan. 

Terakhir, pada 45.000 ppm seluruh ulangan mencapai 100% mortalitas sehingga dapat 

dipastikan bahwa konsentrasi ini telah berada jauh di atas ambang toksisitas akut bagi 

organisme uji. 

Data ini kemudian diolah menggunakan analisis probit, sebuah metode statistik 

yang digunakan untuk mengubah data persentase mortalitas menjadi nilai probit 

sehingga dapat dianalisis secara linear terhadap log konsentrasi. Analisis ini penting 

karena hubungan dosis dan respon biologis umumnya bersifat sigmoid, dan metode 

probit mengubah kurva tersebut menjadi garis lurus sehingga memudahkan 

penentuan LC50 (Halmi et al., 2018). Hasil menunjukkan bahwa probit meningkat 

seiring dengan naiknya log konsentrasi. Untuk menentukan LC50, nilai probit yang 

digunakan adalah 5,0 karena merepresentasikan 50% mortalitas dalam sistem probit. 

Tabel 4  

Hasil uji Anova. 

Gambar 2.  

Uji LC50. 
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Berdasarkan grafik hubungan antara log konsentrasi dan probit, diperoleh persamaan 

regresi linear 

y = 1,6566x − 0,1132 

dengan mengsubtitusikan probit ke dalam persamaan tersebut, diperoleh nilai log

(LC50) sebesar 1220,57 ppm (Gambar 2). Sehingga dapat dinyatakan bahwa LC50 dari 

penelitian ini adalah 1220,57 ppm yang berarti bahwa konsentrasi sebesar ~1220 ppm 

mampu menyebabkan kematian 50% organisme uji. Nilai tersebut berada pada kisaran 

toksisitas akut sedang karena tidak terlalu kecil (<100 ppm) dan juga tidak berada pada 

rentang toksisitas rendah (>5000 ppm) (Kusmawati et al., 2025). 

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,9353 menunjukkan bahwa model regresi 

yang digunakan memiliki kekuatan prediksi yang sangat baik. Angka ini berarti bahwa 

93,53% variasi probit dapat dijelaskan oleh variasi log konsentrasi, menandakan bahwa 

hubungan dosis dengan respon pada data ini konsisten dan valid untuk dianalisis 

menggunakan model probit. Nilai R2 yang tinggi juga memvalidasi LC50 yang diperoleh 

sehingga dapat diterima sebagai representasi dari pengaruh toksisitas sampel terhadap 

organisme uji (Patnaik & Padhy, 2015).  

 

Kesimpulan 

Ekstrak daun nilam yang diperoleh melalui maserasi etanol 70% mampu 

meningkatkan mortalitas ulat daun pisang dengan mortalitas kumulatif tertinggi 100% 

pada konsentrasi 4,5% setelah 96 jam paparan. Hasil ANOVA dua arah menunjukkan 

bahwa variasi antar individu ulat dan interaksi antara konsentrasi dengan 

pengulangan tidak berpengaruh signifikan terhadap mortalitas, sedangkan faktor 

konsentrasi memperlihatkan kecenderungan terhadap  mortalitas meskipun belum 

signifikan pada taraf 5%, sehingga pola respon tetap mencerminkan hubungan dose-

dependent.                                              

Analisis probit menghasilkan LC50 sebesar 1220,57 ppm dengan koefisien 

determinasi (R2) 0,9353 menandakan 93,53% variasi probit dan ekstrak daun nilam 

tergolong toksisitas akut sedang terhadap ulat daun pisang. Ekstrak daun nilam 

berpotensi dikembangkan sebagai insektisida nabati alternatif dalam pengendalian ulat 

daun pisang.  
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